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ABSTRAK 

Desa Wisata Kemiri merupakan sebuah kawasan wisata berbasis desa yang terletak di Kecamatan Panti, Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Secara geografis, Desa Wisata Kemiri terletak di lereng Gunung 

Argopuro dengan ketinggian 600—1250 mpdl (meter dari permukaan laut). Ada beberapa destinasi yang menjadi 

daya tarik wisata di Desa Wisata Kemiri, antara lain Kampung Kemiri, JCC (Jember Coffee Center), Wisata Kebun 

Jeruk, Wisata Kebun Kopi, Wisata Industri Kreatif, Café Sawah, Wisata Museum Banjir Bandang, dan Kemiri 

Trail Adventure. Pada saat pertemuan awal dengan  Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri 

Jember, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kemiri selaku pengelola Desa Wisata Kemiri mencoba 

mengidentifikasi persoalan dalam pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata. Persoalan tersebut mengerucut 

pada perlunya peningkatan kompetensi literasi digital pengelola untuk digitalisasi dan branding Desa Wisata 

Kemiri. Dengan adanya kendala yang telah diidentifikasi Pokdarwis Desa Wisata Kemiri, Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat mencoba untuk membantu menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh mitra. Ada tiga tahap kegiatan 

yang dilakukan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat untuk menyelesaikan persoalan mitra, yaitu (1) pelatihan 

literasi digital untuk digitalisasi dan branding desa wisata, (2) implementasi hasil pelatihan terhadap pengelolaan 

Desa Wisata Kemiri, dan (3) evaluasi berkala mengenai implementasi literasi digital di Desa Wisata Kemiri. Ketiga 

tahap kegiatan tersebut dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan kompetensi literasi digital pengelola desa 

wisata, sehingga dapat menaikkan pamor Desa Wisata Kemiri yang akan berdampak pada naiknya jumlah 

kunjungan wisatawan. 

Kata kunci — Desa Wisata Kemiri, literasi digital, branding, kunjungan wisatawan 

ABSTRACT 

Desa Wisata Kemiri is a village-based tourism area located in Panti District, Jember Regency, East Java Province, 

Indonesia. Geographically, Desa Wisata Kemiri is located on the slopes of Mount Argopuro with an altitude of 

600-1250 meters above sea level.  Several tourism destinations are offered as tourist attractions in Desa Wisata 

Kemiri, such as Kampung Kemiri, JCC (Jember Coffee Center), Wisata Kebun Jeruk, Wisata Kebun Kopi, Wisata 

Industri Kreatif, Café Sawah, Wisata Museum Banjir Bandang, dan Kemiri Trail Adventure.  At the initial meeting 

with the Community Service Team of Politeknik Negeri, the Village Tourism Awareness Group (Pokdarwis) of 

Kemiri Village as the management of Desa Wisata Kemiri tried to identify problems in the management and 

development of the Tourism Village. These problems came from the need to improve the digital literacy competency 

of management for digitalization and branding of Desa Wisata Kemiri.  With the problem that had been identified 

by the Pokdarwis of Kemiri Village, the Community Service Team was trying to help resolve the problem faced by 

partners.  There are two stages of activities carried out by the Community Service Team to resolve partner 

problems, namely (1) digital literacy training for digitalization and branding of tourism villages, (2) implementing 

the knowledge from the training to the management of Desa Wisata Kemiri, and (3) periodic evaluations regarding 

the implementation of digital literacy training in Desa Wisata Kemiri.  These two stages of activities were carried 

out with the hope of improving the digital literacy competency of tourism village managers, so that they could 

increase the prestige of the Kemiri Tourism Village which would have an impact on increasing the number of 

tourist visits. 

Keywords —  Desa Wisata Kemiri, digital literacy, branding, tourist visits 
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1. Pendahuluan 

 Desa Kemiri adalah sebuah desa yang 

terletak di bagian barat kota Jember, Jawa Timur. 

Desa ini berada di kawasan lereng Gunung 

Argopuro yang terkenal dengan air terjun tancak. 

Dikarenakan letaknya tersebut, Desa Kemiri 

memiliki posisi yang sangat strategis dengan 

hawa yang sejuk sehingga cocok untuk dijadikan 

sebagai salah satu destinasi tujuan wisata di Jawa 

Timur. Dengan populasi yang beragam, Desa 

Kemiri hadir dengan semangat pluralitas, 

kebersamaan, kegotongroyongan, pelestarian 

lingkungan hidup dengan bertumpu pada 

kearifan lokal. 

Desa Kemiri adalah salah satu desa yang 

terkenal dengan edukasi wisata penghasil kopi 

Arabika dan Robusta dengan ketinggian 600-

1250 meter dari permukaan laut (mdpl). Di Desa 

Kemiri juga terdapat Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) di bidang produksi jamur tiram putih 

dengan bahan dasar media tanam kulit kopi; 

UKM di bidang produksi asap cair untuk minyak 

atsiri; UKM di bidang produksi bibit kopi arabika 

dan robusta, UKM di bidang sayuran segar, serta 

UKM lainnya yang menghasilkan produk 

makanan kemasan. Beberapa destinasi wisata 

yang dapat dikunjungi di Desa Wisata Kemiri 

sebagai berikut; Kemiri Resort, JCC (Jember 

Coffee Center), Wisata Kebun Jeruk, Wisata 

Kebun Kopi, Wisata Industri Kreatif, Cafe 

Sawah, Wisata Museum Banjir Bandang, Kemiri 

Adventure (Trail, MTB)[1]. 

Titik wisata Desa Kemiri tidak hanya 

terpusat di satu titik, tapi menyebar ke hampir 

seluruh wilayah desa dengan tujuan pemerataan 

manfaat, sehingga nantinya semakin banyak 

yang menerima dampak positifnya. Sedikitnya 

ada empat dusun yang menjadi destinasi utama 

yaitu Dusun Delima sebagai sentral destinasi, 

Dusun Sodong sebagai pusat kegiatan adventure, 

Dusun Danci sebagai kampung kopi, dan Dusun 

Tenggiling sebagai pusat dari integrated farming 

tourism. 

Pariwisata di Desa Kemiri dikelola oleh 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa 

Wisata Kemiri. Pada tahun 2019, Pokdarwis 

Desa Wisata Kemiri ini diinisiasi oleh Farhan 

bersama lima temannya. Pada awal berdirinya, 

Farhan merupakan ketua dari Pokdarwis Desa 

Wisata Kemiri. Namun, karena Farhan sedang 

melanjutkan studi magister, jabatan ketua 

dipegang oleh Ilham. Hingga saat ini, Pokdarwis 

Desa Wisata Kemiri memiliki enam anggota 

tetap dan ditambah delapan karyawan pelengkap 

untuk mengelola Desa Wisata. Semua anggota 

Pokdarwis Desa Wisata Kemiri merupakan 

warga asli Desa Kemiri, namun berasal dari latar 

belakang pekerjaan dan pendidikan yang 

berbeda.  
 

 
Gambar 1. Lanskap Desa Wisata Kemiri 

 

Pandemi COVID-19 telah menghantam 

industri pariwisata dan ekonomi kreatif di 

Indonesia. Sejak Februari 2020, jumlah 

wisatawan di Indonesia mengalami penurunan 

yang sangat drastis[2]. Perubahan tren pariwisata 

pada saat pandemi COVID-19 merupakan 

tantangan baru yang harus dihadapi oleh semua 

pelaku wisata[3]. Kunci sukses bagi para pelaku 

pariwisata agar dapat bertahan dan berkembang 

di tengah pandemi adalah memiliki kemampuan 

adaptasi, inovasi, dan kolaborasi yang baik. Hal 

tersebut dikarenakan saat ini pelaku masyarakat 

mulai berubah, dan dibarengi dengan tren 

pariwisata yang telah bergeser[4]. Contoh paling 

sederhana adalah penggunaan teknologi 

informasi dan digital yang semakin masif 

digunakan pada semua lini aktivitas masyarakat, 

tidak terkecuali sektor pariwisata[4][5][6].  

Dalam rangka mengembangkan dan 

meningkatkan destinasi wisata prioritas 

Kabupaten Jember, pengelola wisata Desa 

Kemiri mulai mengidentifikasi berbagai macam 

faktor yang berpengaruh untuk meningkatkan 

pamor dan keberlanjutan Desa Wisata Kemiri. 

Pengelola berharap potensi pariwisata di Desa 

Kemiri dapat diangkat melalui promosi secara 

digital dan pengelolaan yang tepat dari para 

pelaku wisata. Oleh karena itu kemampuan 

literasi digital perlu dimiliki oleh pengelola Desa 

Wisata Kemiri yang tidak lain adalah Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kemiri. 
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Literasi digital[7] merupakan pengetahuan 

serta kecakapan pengguna dalam memanfaatkan 

media digital, seperti alat komunikasi, jaringan 

internet dan lain sebagainya. Kecakapan 

pengguna dalam literasi digital mencakup 

kemampuan untuk menemukan, mengerjakan, 

mengevaluasi, menggunakan, membuat serta 

memanfaatkannya dengan bijak, cerdas, cermat 

serta tepat sesuai kegunaannya. 

Pengaruh media digital sangat besar 

pengaruhnya pada perkembangan 

pariwisata[6][8]. Para pelaku wisata sudah 

seharusnya dapat menguasai pasar dengan 

memanfaatkan peluang yang ada di era digital 

ini. Untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada 

para pelaku wisata harus mau ikut andil dalam 

meningkatkan kemampuan literasinya karena 

semakin paham digitalisasi maka kesempatan 

untuk dikenal global menjadi lebih terbuka. 

Promosi dengan menggunakan media digital 

lebih diminati sekarang karena selain biayanya 

murah, akses untuk menjangkau para wisatawan 

pun menjadi lebih luas. Sehingga, pelaku wisata 

diharapkan sudah mulai memakai teknologi 

digital dalam menjangkau wisatawan milenial 

secara efektif. 

Ketika tim kegiatan pengabdian 

melakukan wawancara informal, Ilham, ketua 

Pokdarwis Desa Wisata Kemiri, mengungkapkan 

hal serupa tentang pentingnya literasi digital 

pada saat ini. Ilham menilai bahwa sebagian 

besar anggota dan karyawan pengelola Wisata 

Desa Kemiri memiliki literasi digital yang 

kurang. Sehingga, kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh Pokdarwis Desa Wisata Kemiri 

masih belum bisa menjangkau wisatawan 

milenial secara efektif dan maksimal. Ditambah 

lagi, akun media sosial yang dimiliki oleh 

Pokdarwis Desa Wisata Kemiri juga masih 

belum dimanfaatkan dengan optimal. Para 

wisatawan yang datang untuk berkunjung pada 

umumnya mengetahui wisata di Desa Kemiri 

hanya melalui informasi dari mulut ke mulut. 

Sehingga, tidak ada peningkatan jumlah 

wisatawan yang signifikan sejak diresmikan 

tahun lalu. Dan ini menjadi satu masalah serius 

bagi Pokdarwis Desa Wisata Kemiri yang harus 

segera ditangani. 

Lebih jauh lagi, literasi digital juga 

dibutuhkan untuk mendokumentasikan dan 

mengolah hasil dokumentasi yang dilakukan 

oleh pengelola pariwisata Desa Kemiri. Ilham 

beranggapan bahwa kurangnya literasi digital 

dari pengelola untuk mendokumentasikan dan 

mengolah hasil dokumentasi menyebabkan 

kurangnya publikasi kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh wisatawan di Desa Kemiri. 

Padahal, publikasi merupakan salah satu aspek 

penting dalam memperkenalkan dan 

mempromosikan diri[9][10], dalam hal ini wisata 

di Desa Kemiri. Selain itu, pengolahan hasil 

dokumentasi yang baik dan sangat 

memperhatikan penggunaan bahasa akan 

menarik minat para pembaca atau 

penonton[10][11]. 

2. Target dan Luaran  

Khalayak sasaran utama dari kegiatan 

pengabdian ini adalah Pokdarwis Desa Kemiri 

yang juga merupakan pengelola Desa Wisata 

Kemiri. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, 

Pokdarwis Desa Kemiri diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

literasi digital sehingga mereka dapat 

mendokumentasikan, mengelola media sosial, 

dan mempromosikan Desa Wisata Kemiri 

dengan lebih baik. Jika dilakukan dengan lebih 

baik, ketiga hal tersebut dapat lebih menarik 

minat dan ketertarikan dari orang-orang yang 

melihat Desa Wisata Kemiri secara digital. Hal 

tersebut tentu saja bermuara pada semakin 

bertambahnya jumlah kunjungan wisatawan ke 

Desa Wisata Kemiri. 

3.  Metodologi  

Kegiatan pengabdian ini memiliki empat 

tahapan rangkaian kegiatan. Sistematika 

rangkaian kegiatan dalam program kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini digambarkan 

oleh diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Rangkaian Kegiatan Pengabdian
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3.1. Studi Lapang 

 Studi lapang merupakan kegiatan awal 

yang dilakukan oleh tim kegiatan pengabdian. 

Kegiatan studi lapang memiliki tujuan untuk 

mengetahui kondisi terkini dan mengidentifikasi 

masalah yang kemungkinan besar dapat 

diselesaikan dengan bantuan dari tim kegiatan 

pengabdian[12]. Kemudian, tim pengabdian 

menawarkan beberapa pilihan solusi untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh mitra. 

3.2. Pelatihan 

 Setelah mengetahui permasalahan yang 

dihadapi dan memilih solusi, tim pengabdian 

memberikan pelatihan kepada mitra. Pelatihan 

ini ditujukan untuk melatih mitra agar memiliki 

pengetahuan dan kemampuan untuk 

menyelesaikan atau paling tidak meminimalisir 

masalah yang dihadapi. 

3.3. Implementasi Hasil Pelatihan 

 Implementasi hasil dari pelatihan ini 

adalah tindakan mitra dalam mengaplikasikan 

pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh 

dari program pelatihan. Mitra diharapkan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan 

tersebut dalam mengelola usaha yang dimiliki 

sehingga masalah yang ada bisa berkurang atau 

bahkan terselesaikan. 

3.4. Evaluasi Hasil Implementasi 

Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian 

ini adalah evaluasi. Implementasi yang dilakukan 

oleh mitra akan dimonitor dan dievaluasi oleh 

tim. Fungsi dari evaluasi ini adalah untuk 

mengobservasi dan menilai dampak dan 

keberhasilan dari implementasi hasil pelatihan 

terhadap masalah yang dihadapi. 

4. Pembahasan 

Bagian pembahasan ini membahas lebih 

detil tentang rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh tim kegiatan pengabdian. Seperti yang 

dijelaskan pada bagian sebelumnya, ada empat 

rangkaian kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 

pengabdian ini, yakni: 1) studi lapang, 2) 

pelatihan literasi digital, 3) implementasi hasil 

pelatihan dalam pengelolaan Desa Wisata 

Kemiri, dan 4) evaluasi hasil implementasi. 

 

4.1. Studi Lapang 

 Studi pendahuluan ini dilakukan untuk 

meninjau lokasi-lokasi wisata yang dikelola oleh 

mitra, mengetahui situasi terkini dari mitra, serta 

mengobservasi kegiatan pariwisata di Desa 

Kemiri. Secara lebih mendalam, proses studi 

lapang akan dilakukan dengan aktivitas (1) 

pendataan lokasi-lokasi wisata yang ada di Desa 

Kemiri, (2) observasi proses kegiatan pariwisata 

di Desa kemiri, dan (3) wawancara terhadap 

Pokdarwis Desa Wisata Kemiri untuk 

mengetahui situasi dan kondisi terkini dari 

pariwisata Desa Kemiri. 

 

Gambar 3.  Proses Preliminary Study dengan Ketua 

Pokdarwis Desa Wisata Kemiri 

4.2. Pelatihan Literasi Digital 

Pelatihan merupakan cara yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja[6], 

[13], [14]. Pada pelatihan ini, anggota Pokdarwis 

Desa Wisata Kemiri akan diberikan pengetahuan 

dan praktik tentang literasi digital. Pelatihan 

literasi digital mencakup tiga topik pelatihan, 

yaitu: pelatihan digital branding, pelatihan 

pembuatan majalah pariwisata dan katalog 

elektronik, serta pelatihan promosi digital dan 

media sosial. 

4.2.1. Pelatihan Digital Branding 

Pada pelatihan awal, tim mencoba 

memberikan bantuan dan arahan untuk 

menguatkan kembali digital branding dari Desa 

Wisata Kemiri. Penguatan tersebut dimulai 

dengan pembuatan logo atau simbol baru Desa 

Wisata Kemiri pada saat adanya dokumentasi. 

Simbol tersebut merepresentasikan huruf “K” 

yang berarti Kemiri. Gambar berikut adalah 

contoh gesture simbol tersebut.
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Gambar 4Gest. ure Simbol Kemiri 

 

 Selain simbol, tim kegiatan pengabdian 

juga mencoba mendiskusikan kembali perihal 

jargon yang dipakai oleh Desa Wisata Kemiri. 

Selama ini Desa Wisata Kemiri menggunakan 

jargon “inspiring village” dalam media promosi 

dan juga logo. Pokdarwis Desa Kemiri mengaku 

bahwa pemilihan jargon “inspiring village” 

dipilih karena terkesan keren. Selain itu, mereka 

juga menginginkan agar Desa Wisata Kemiri 

bisa menjadi desa yang menginspirasi. Untuk 

kasus ini, tim kegiatan pengabdian mencoba 

menawarkan untuk menggunakan jargon yang 

lebih mengedepankan ciri khas dari Desa Wisata 

Kemiri, yaitu wisata edukasi. Selain itu, jargon 

yang digunakan seharusnya merupakan sesuatu 

yang mudah diingat. Tim kegiatan pengabdian 

mendorong Pokdarwis Desa Kemiri untuk 

mengkaji ulang penggunaan jargon tersebut. 

Setelah adanya diskusi dan kajian, muncul 

beberapa alternatif jargon yang nantinya akan 

dikaji dan coba digunakan oleh pihak Pokdarwis, 

misalnya seperti “Desa Wisata Kemiri, 

tempatnya wisata edukasi”, “Mau wisata 

edukasi, ya di Kemiri”. 

4.2.2. Pelatihan Pembuatan Majalah 

Pariwisata dan Katalog Elektronik 

Pelatihan selanjutnya mencoba untuk 

mengangkat topik pembuatan majalah dan 

katalog elektronik. Di zaman digital, penggunaan 

majalah dan katalog elektronik sangat jamak 

digunakan. Selain efektif dalam mencakup 

orang-orang yang jauh, majalah dan katalog 

elektronik juga efisien untuk memangkas biaya 

karena tidak perlu dicetak. 

Pada pelatihan tersebut, tim kegiatan 

pengabdian mengajarkan cara penulisan, 

penyusunan, dan penataletakan informasi dalam 

bentuk majalah atau katalog. Penulisan informasi 

dari majalah tersebut bisa berisi tentang 

dokumentasi kegiatan wisata di Desa Wisata 

Kemiri atau informasi mengenai fasilitas atau 

wahana wisata baru yang ada di tempat tersebut. 

Sedangkan pada katalog, umumnya informasi 

yang ditampilkan adalah tentang jenis dan paket 

wisata beserta tarif atau harga setiap paket 

tersebut. Penulisan informasi tersebut harus 

ringkas dan jelas.  

Setelah informasi yang dibutuhkan sudah 

mencukupi, proses selanjutnya adalah 

penyusunan informasi sehingga memiliki urutan 

atau plot yang bisa menarik perhatian pembaca. 

Selain itu, penggunaan media tambahan seperti 

gambar, foto, atau video untuk memperjelas dan 

menguatkan informasi yang disajikan. Pemilihan 

gambar, foto, atau video yang digunakan harus 

merepresentasikan informasi yang ditampilkan. 

Proses terakhir adalah penataletakan. 

Penataletakan informasi berupa teks dan media 

pendukung harus selaras dan menarik untuk 

dibaca. 

 

Gambar 5. Suasana Pelatihan Pembuatan Majalah 

Pariwisata dan Katalog Elektronik 

 

4.2.3. Pelatihan Promosi Digital dan Media 

Sosial 

Pelatihan tahap akhir pada kegiatan 

pengabdian ini adalah pelatihan promosi digital 

dan media sosial. Di zaman yang serba digital, 

penggunaan media sosial dan platform promosi 

digital makin jamak digunakan. Di Indonesia, 
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ada banyak platform promosi digital yang khusus 

ditujukan untuk mempromosikan tempat wisata. 

Bahkan, beberapa diantaranya merupakan 

platform berbasis komunitas yang khusus 

mempromosikan desa wisata di Indonesia. Desa 

Wisata Nusantara, Atourin, dan Traveloka 

merupakan beberapa contoh platform yang bisa 

digunakan sebagai media promosi digital. 

Pada sesi diskusi, pihak Pokdarwis 

mengaku bahwa sebenarnya mereka dulu pernah 

mencoba untuk menggunakan beberapa platform 

tersebut, Traveloka dan Atourin, akan tetapi 

mereka takut karena diharuskan membayar 

sejumlah uang sebagai deposit. Jadi promosi 

tersebut tidak dilanjutkan. Sejauh ini, Pokdarwis 

Desa Kemiri masih menggunakan cara 

konvensional untuk melakukan promosi. 

Promosi dari mulut ke mulut dan penyebaran 

pamflet ke sekolah-sekolah masih menjadi ujung 

tombak promosi Desa Wisata Kemiri. Oleh 

karena itu, tim kegiatan pengabdian mencoba 

mendorong Pokdarwis untuk menggunakan 

platform media promosi digital agar bisa 

menjangkau banyak orang, bahkan dari luar 

provinsi dan luar negeri. 

Selain platform media promosi digital, 

Pokdarwis Desa Kemiri juga harus bisa 

memanfaatkan media sosial sebagai media 

promosi Desa Wisata Kemiri secara maksimal. 

Penggunaan media sosial yang sedang tren di 

masyarakat, seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube, dapat dijadikan sebagai media 

promosi yang baik. Pokdarwis dapat 

mengunggah dokumentasi wahana atau kegiatan 

wisata yang dilakukan di Desa Wisata Kemiri. 

Pengunggahan yang dilakukan juga harus 

dilakukan secara rutin untuk memberikan 

informasi yang terbaru mengenai Desa Wisata 

Kemiri. Di samping itu, penggunaan Bahasa 

yang sesuai, ringkas, serta mudah dipahami dapat 

membuat penyampaian pesan dari promosi 

semakin menarik dan mudah diterima oleh 

netizen. 

 

Gambar 6. Praktek Mengambil Video untuk 

Dokumentasi 

4.3. Mengimplementasikan Hasil Pelatihan 

dalam Pengelolaan Wisata Desa Kemiri 

Implementasi hasil pelatihan terhadap 

pengelolaan dan promosi Desa Wisata Kemiri 

adalah muara dari kegiatan pengabdian ini. 

Pokdarwis Desa Kemiri mulai menata kembali 

setiap aspek digital dari pengelolaan Desa Wisata 

Kemiri, terutama media promosi. Mereka mulai 

mengaplikasikan masukan dan arahan dari tim 

kegiatan pengabdian terhadap media sosial, 

Instagram, TikTok, dan YouTube, serta website. 

Dengan dibantu oleh beberapa anggota tim 

kegiatan pengabdian, Pokdarwis Desa Kemiri 

mencoba membuat buklet digital yang berisi 

informasi tentang paket wisata di Desa Wisata 

Kemiri. Buklet tersebut kelak akan disisipkan di 

website dan media sosial Desa Wisata Kemiri. 

4.4. Mengevaluasi Hasil Implementasi 

Sepanjang bulan September 2023, tim 

kegiatan pengabdian melakukan evaluasi 

terhadap hasil implementasi yang dilakukan oleh 

Pokdarwis Desa Kemiri terhadap aspek digital 

dari Desa Wisata Kemiri. Sejauh ini, hasil 

implementasi yang dilakukan dapat menambah 

ketertarikan atau animo masyarakat akan Desa 

Wisata Kemiri, baik di lingkup lokal maupun 

nasional. Pokdarwis Desa Kemiri 

mengungkapkan adanya ketertarikan dari salah 

satu sekolah di Cibubur untuk melakukan 

kegiatan bertema wisata edukasi alam di Desa 

Wisata Kemiri pada bulan Januari 2024. Ketika 

ditelisik lebih jauh lagi, perwakilan dari sekolah 

tersebut tertarik setelah melihat media sosial, 

Instagram dan YouTube, serta website dari Desa 
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Wisata Kemiri. Hal tersebut merupakan bukti 

yang cukup bahwa hasil implementasi dari 

Pokdarwis Desa Kemiri memberikan dampak 

yang signifikan terhadap pamor Desa Wisata 

Kemiri. 

5. Kesimpulan 

Kemampuan memaksimalkan potensi 

dunia digital dalam pengelolaan tempat wisata 

merupakan salah satu hal yang sangat 

dibutuhkan. Seiring berkembangnya dunia 

digital, hal ini menuntut adanya peningkatan 

kemampuan literasi digital dari pengelola desa 

wisata, dalam hal ini Desa Wisata Kemiri, agar 

bisa bertahan dan berkembang. Penulis yang juga 

merupakan tim kegiatan pengabdian mencoba 

untuk memberikan kesempatan kepada 

Pokdarwis Desa Kemiri selaku pengelola Desa 

Wisata Kemiri untuk meningkatkan kemampuan 

literasi digital dengan mengadakan kegiatan 

pengabdian dengan topik peningkatan literasi 

digital. Pada kegiatan pengabdian tersebut, 

Pokdarwis Desa Wisata Kemiri mendapatkan 

pelatihan digital branding, pelatihan pembuatan 

katalog dan majalah elektronik, serta pelatihan 

promosi desa wisata melalui platform digital.  

Kemudian, setelah hasil dari pelatihan tersebut 

diimplementasikan oleh Pokdarwis Desa Kemiri, 

Desa Wisata Kemiri mendapatkan peningkatan 

animo dari masyarakat baik lokal dan nasional. 

Hal tersebut menunjukkan kesuksesan dari 

kegiatan pengabdian yang telah berlangsung. 

6. Ucapan Terima Kasih 
Penulis sekaligus tim kegiatan pengabdian 

mengucapkan terima kasih kepada Politeknik 

Negeri Jember yang telah mendanai kegiatan 
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November 2022. Ucapan terima kasih juga 

ditujukan kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat Politeknik Negeri Jember atas 

bantuan dan arahan yang diberikan oleh ketua dan 

seluruh jajarannya. Selain itu, tim kegiatan 

pengabdian mengucapkan terima kasih atas 

partisipasi, bantuan, serta kesediaan Pokdarwis 

Desa Kemiri, sehingga kegiatan pengabdian ini 

bisa berjalan dengan baik dan lancar.  
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